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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional Inovasi dan Tren (SNIT 2014) merupakan pertemuan ilmiah tingkat
Nasional, yang dihadiri oleh para peneliti dan praktisi dengan menunjukkan hasil penelitian
mereka terbaru serta mendiskusikannya. Seminar Nasional Inovasi dan Tren diadakan dalam
rangka menumbuh kembangkan budaya menulis ilmiah dan meningkatkan kegiatan penelitian
dikalangan akademisi maupun professional di bidangnya masing-masing.

Kerjasama Internasional sangat penting bagi Indonesia, khususnya kerjasama antara
Negara-negara ASEAN, karena merupakan kawasan yang terdekat dan dapat dijadikan
sebagai kekuatan pelaksanaan politik luar negeri Indonesia. ASEAN dibentuk untuk lebih
mempererat integrasi antar Negara yang tergabung didalamnya terutama dalam menghadapi
perkembangan konstelasi politik internasional. Tetapi saat ini ASEAN telah banyak
mengalami perubahan dan perkembangan yang positif. Dengan Motto “One Vision, One
Identity, One Community”, kerjasama ASEAN tengah menuju pada tahapan baru yang dan
berwawasan luas kedepan melalui ASEAN Community. ASEAN Community yang akan
dicanangkan pada tahun 2015 yang akan datang merupakan sebuah komunitas yang memiliki
pemikiran yang maju, hidup dalam lingkungan yang damai, stabil dan makmur, serta
dipersatukan oleh hubungan kemitraan yang dinamis dan kepedulian yang tinggi. Komunitas
yang saat ini telah terbentuk untuk menyongsong ASEAN Communitiy 2015 adalah ASEAN
Political — Security Community, ASEAN Economic Community dan ASEAN Socio — Cultural
Community.

Terkait dengan hal tersebut diatas, maka Seminar Nasional Inovasi dan Tren (SNIT-4)
BSI kali ini mengangkat tema tentang ”Peran Indonesia Dalam Memberikan Apresiasi Dan
Kontribusi Guna Mendukung Komunitas ASEAN”. Dengan harapan kita dapat melihat
Bagaimana Indonesia menyikapi dan berperan aktif dalam mewujudkan program ASEAN
Community 2015 yang dapat memberikan manfaat besar bagi masyarakat Indonesia. Makalah
dikemas dalam bentuk Prosiding dan dikelompokkan sesuai dengan bidang studi meliputi
Komputer dan Sains, Ekonomi dan Manajemen, Komunikasi, IImu Kesehatan, Hukum dan
Bahasa serta Parawisata

Makalah yang diterbitkan pada tahun 2014 ini telah melalui tahapan evaluasi oleh
reviewer yang kompeten di bidangnya. Panitia mengucapkan selamat dan terima kasih atas
partisipasi serta makalah yang telah dimuat pada Prosiding ini. Panitia juga mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan partisipasi aktif dalam
keberhasilan seminar Nasional ini. Saran dan kritik untuk kesempurnaan Prosiding SNIT
2014 sangat kami harapkan.

Jakarta, 24 Mei 2014

Kusuma Hati
Ketua Panitia Pelaksana

Prosiding SNIT 2014: Hal. v
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Pengantar

Sebagai salah satu penggagas dan pendiri ASEAN, sudah layak dan sewajarnya Indonesia
berperan menjadi “kakak sulung” bagi keluarga besar yang akan mulai bersinergi secara intensif
semenjak tahun 2015 yang akan datang, melalui Komunitas Bersama ASEAN. Dalam arena
kolaborasi sekaligus kompetisi baru ini - dimana batasan-batasan penyekat geografis, ruang, dan
waktu tidak menjadi penghambat lagi - seluruh negara anggota akan berusaha untuk
memanfaatkan sebanyak mungkin peluang untuk berusaha demi peningkatan kesejahteraan
rakyatnya. Sudah bukan merupakan rahasia lagi dimana Indonesia dianggap sebagai negara yang
paling besar potensi pasarnya, karena jumlah penduduknya yang berimbang dengan total
populasi seluruh negara ASEAN lainnya. Oleh karena itulah maka Indonesia harus benar-benar
tepat memposisikan dirinya dalam konteks ini agar tidak saja secara pasif menjadi pasar
konsumen bagi negara-negara lainnya, tetapi secara aktif menjadi pemimpin sekaligus pemain
utama dalam masyarakat kolektif di era moderen ini.

Multi Peran Indonesia

Berkaca pada sejarah, strategi pembangunan nasional, dan cita-cita bangsa, Indonesia harus
pintar-pintar menempatkan diri dan memainkan multi-peran secara efektif dalam konteks
masyarakat bersama ASEAN. Peran pertama adalah sebagai negara terbesar yang memiliki
pengalaman kolektif begitu panjang dan berharga yang dapat menjadi pusat belajar bagi negara-
negara lain (baca: kearifan lokal). Peran kedua adalah sebagai pemimpin komunitas ASEAN yang
berperan penting dalam menentukan arah haluan pembangunan negara-negara Asia Tenggara di
masa depan, terutama dalam mengambil posisi strategis di antara kutub besar dunia seperti
Amerika Serikat, Uni Eropa, China, India, dan negara Asia lainnya seperti Jepang, Hong Kong,
Korea, Taiwan, dan lain sebagainya (baca: tokoh panutan). Peran ketiga adalah sebagai
pemersatu seluruh negara anggota ASEAN yang memiliki karakteristik perbedaan yang cukup
menonjol, baik dalam aspek ekonomi, budaya, sosial politik, maupun ideologi (baca: masyarakat
heterogen). Peran keempat adalah sebagai negara mitra yang dapat menawarkan berbagai
peluang usaha sekaligus kesempatan bagi negara lain untuk bersama-sama berkembang
memajukan negaranya masing-masing (baca: partnerships). Peran kelima adalah bersama-sama
dengan negara lain membentuk sebuah kekuatan kolaboratif untuk meningkatkan daya saing
kolektif komunitas ASEAN dalam berkompetisi dengan kekuatan dunia lainnya (baca:
coopetition). Jika Indonesia sanggup menjalankan kelima peran kunci ini, nischaya dibukanya
pasar bersama ASEAN akan merupakan anugerah besar bagi seluruh rakyat Indonesia yang
mendambakan tingkat kesejahteraannya meningkat secara cepat dan signifikan.

Peluang dan Manfaat

Ada peluang dan manfaat baru apa yang ditawarkan oleh pasar bersama ASEAN? Yang utama
adalah pasar bisnis yang begitu besar, karena jumlah populasi seluruh masyarakat negara-negara
ASEAN hampir mencapai 600 juta orang, sekitar 8.8% dari total penduduk dunia. Hampir dapat
dipastikan bahwa setiap negara akan berusaha sekuat tenaga melakukan penetrasi bisnisnya ke
wilayah negara lain. Hal berikutnya adalah kemungkinan dilakukannya kolaborasi raksasa antara
seluruh negara ASEAN menjadi sebuah kekuatan baru dunia karena disinyalir kombinasi

© PROF. RICHARDUS EKO INDRAJIT, 2014 HALAMAN 1



SEMINAR NASIONAL INOVASI DAN TREN BINA SARANA INFORMATIKA 2014 SNIT BS1 2014

nominal GDP ASEAN tumbuh hingga 1,8 Triliun Dolar AS. Jika ASEAN adalah sebuah entitas
tunggal, maka ASEAN akan duduk sebagai ekonomi terbesar kesembilan setelah Amerika Serikat,
Cina, Jepang, Jerman, Perancis, Brazil, Inggris, dan Italia. Fenomena “collaboration to compete” ini
akan membuat berbagai sektor industri tumbuh secara sangat signifikan. Keberhasilan seluruh
negara ASEAN dalam menjalin kerjasama ini akan sanggup menarik negara-negara lain di wilayah
geografis yang sama untuk bergabung dalam organisasi geo-politik ini, seperti: Timor Leste,
Bangladesh, Papua Nugini, Palau, dan lain sebagainya. Hal lainnya yang perlu dicermati adalah
bahwa luas daratan seluruh negara ASEAN saat ini menapai 4.46 juta km? atau setara dengan 3%
total luas daratan di Bumi, dengan luas wilayah laut tiga kali lipat dari luas wilayah daratan, maka
dapat dibayangkan berapa besar potensi kekayaan alam (benda) dan kekayaan budaya (tak
benda) yang terkandung di dalamnya untuk kemaslahatan dan kesejahteraan bersama jika
berhasil dieksplorasi serta dieksploitasi dengan baik.

Partisipasi Negara ASEAN

Sesuai dengan Deklarasi Bangkok yang disusun bersama oleh para perintis pembentukan ASEAN,
ruang lingkup kolaboratif dan kooperatif yang dapat dilakukan secara kolektif oleh seluruh
anggotanya adalah demi:

* Mempercepat pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial dan perkembangan kebudayaan di
kawasan Asia Tenggara

* Meningkatkan perdamaian dan stabilitas regional

* Meningkatkan kerja sama dan saling membantu untuk kepentingan bersama dalam
bidang ekonomi, sosial, teknik, ilmu pengetahuan, dan administrasi

* Memelihara kerja sama yang erat di tengah - tengah organisasi regional dan internasional
yang ada

* Meningkatkan kerja sama untuk memajukan pendidikan, latihan, dan penelitian di
kawasan Asia Tenggara

Hal ini mengandung arti bahwa Indonesia secara aktif partisipatif harus mampu berperan
menjalankan kelima butir semangat di atas. Sebagai satu dari lima negara penggagas pendirian
ASEAN, Indonesia dipandang mampu memegang peranan signifikan di seluruh sektor dan bidang
kehidupan masyarakat.

Teknologi Informasi sebagai Perekat

Ada kesamaan karakteristik antara dibukanya masyarakat atau pasar bersama ASEAN dengan
fenomena perkembangan teknologi informasi yang sedemikian cepat dan masif, yaitu hilangnya
batasan geografis, ruang, dan waktu. Artinya adalah selain secara fisik terjadi merger atau
penyatuan wilayah negara-negara ASEAN dalam konteks kerjasama saling menguntungkan,
secara virtual terjadi pula pembentukan arena kolaboratif yang begitu besar dan menantang.
Seperti diketahui bersama, teknologi informasi dapat menjadi pemungkin (baca: enabler) untuk
mewujudkan sejumlah inisiatif yang mendatangkan manfaat. Contoh peranan teknologi informasi
yang strategis dalam kaitan dengan pengembangan masyarakat bersama ASEAN adalah:

* Sebagai media komunikasi efektif dan efisien yang menghubungkan seluruh negara
terutama pada titik-titik strategis pendukung kerjasama seperti pusat pemerintahan,
institusi pendidikan, sentra ekonomis, situs budaya, dan lain sebagainya;

* Sebagai portal penyimpan konten atau repositori pengetahuan kolektif antar negara,
dimana masing-masing negara menyumbangkan aset digitalnya agar dapat dimanfaatkan
oleh seluruh masyarakat ASEAN demi pengembangan sosial, budaya, politik, ideologi, dan
ekonomi;

* Sebagai alat untuk mengintegrasikan berbagai kegiatan layanan publik antar negara
sehingga mempermudah seluruh komunitas bersama ASEAN yang ingin saling
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berinteraksi dalam berbagai aktivitas kegiatan lintas negara seperti dalam konteks
perdagangan, perijinan, persekutuan, dan lain sebagainya;

* Sebagai penyeimbang (baca: leverage) profil negara-negara ASEAN yang berbeda-beda,
karena di dalamnya terdapat negara yang relatif maju, sedang berkembang, dan belum
berkembang (baca: miskin);

* Sebagai alat atau piranti untuk membagipakai (baca: sharing) berbagai aset digital atau
teknologi yang dapat dipergunakan secara bersama-sama dalam berbagai hal;

* Sebagai pemungkin (baca: enabler) terciptanya berbagai produk atau layanan kolektif
lintas negara dalam berbagai sektor industri seperti manufaktur, keuangan, perbankan,
transportasi, pariwisata, pendidikan, kesehatan, dan lain-lain;

* Sebagai “platform” interoperabilitas komunikasi dan informasi antar beragam sistem yang
berbeda di negara-negara ASEAN melalui penerapan standar bersama atau pemetaan
antar berbagai standar yang berlaku; dan lain sebagainya.

Sebagai sebuah infrastruktur organisasi, adopsi teknologi informasi dan komunikasi yang tepat
akan mejadi perekat efektif antar negara yang tergabung di ASEAN.

Kontribusi Teknologi Informasi Indonesia

Lantas kontribusi apa yang dapat disumbangkan oleh Indonesia dalam konteks teknologi
informasi dan komunikasi ini? Sebagai sebuah negara besar berpenduduk kurang lebih 237 juta
manusia dalam sebuah benua kepulauan terbesar di dunia ini, Indonesia telah berhasil
mengumpulkan serta membangun berbagai pengalaman, kompetensi, kualifikasi, dan kapabilitas
yang tidak dapat diremehkan.

Pertama, Indonesia merupakan laboratorium hidup yang merepresentasikan penanganan sebuah
manajemen sumber daya yang sangat kompleks karena postur negara kepulauannya. Artinya
adalah bahwa negara-negara ASEAN dapat belajar banyak dari Indonesia dalam hal sebagai
berikut: logistik dan distribusi, transportasi, telekomunikasi, perbankan dan keuangan,
pertahanan dan militer, kesehatan, pendidikan, dan lain sebagainya. Lihatlah bagaimana industri
perbankan menangani ratusan ribu jejaring ATM yang tersebar di seluruh Indonesia, atau sektor
telekomunikasi yang membangun begitu banyak BTS untuk menghubungkan seluruh pelosok
tanah air, atau dilaksanakannya PEMILU sukses yang melibatkan sekitar 500,000 TPS, atau
penyelenggaraan Ujian Nasional yang melibatkan jutaan siswa sekolah tingkat menengah, dan
lain sebagainya.

Kedua, dimilikinya populasi yang besar membuat Indonesia memiliki keunggulan “economy of
scale” yang tidak dimiliki negara-negara lain di ASEAN. Artinya adalah bahwa Indonesia memiliki
pengalaman intensif menjalankan konsep semacam cloud computing, shared services, atau utility
models yang hanya dapat dilakukan secara efektif dan efisien dalam lingkungan ekosistem
dengan volume transaksi yang besar. Jadi segala bentuk produk atau layanan termutakhir
teknologi informasi yang ingin diimplementasikan dengan menggunakan salah satu model bisnis
di atas akan sangat membutuhkan Indonesia sebagai negara berpopulasi besar, agar biaya per
transaksi dapat ditekan serendah mungkin.

Ketiga, fenomena tingginya pertumbuhan penggunaan sosial media berbasis teknologi (baca:
social networking) sebagai platform komunikasi dan kolaborasi antar individu maupun
komunitas di Indonesia merupakan hal yang jarang ditemui di tempat-tempat lain. Begitu banyak
fenomena menarik yang lahir dari diadopsinya teknologi ini dalam konteks hidup berbangsa dan
bernegara di Indonesia. Aplikasi teknologi ini terlihat ampuh dipergunakan dalam berbagai
konteks kehidupan seperti di arena politik sebagai alat kampanye, di arena ekonomi sebagai alat
pemasaran, di arena ideologi sebagai alat penyebaran ide/gagasan, di arena, di arena sosial
budaya sebagai alat komunikasi, dan lain sebagainya. Dengan menumpang (baca: piggy backing)
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pada jejaring ini, maka secara cepat komunitas ASEAN akan berhubungan langsung dengan
komunitas di tanah air.

Keempat, infrastruktur telekomunikasi dengan jangkauan sangat luas, lebar, dan kaya (baca:
reachness dan richness) yang telah dibangun Indonesia melalui jalur terestrial, kabel laut, dan
satelit mampu menghubungkan seluruh negara anggota ASEAN dengan mudah. Perlu diingat
bahwa konektivitas merupakan kunci keberhasilan kerjasama antar negara-negara ASEAN
sebabagai katalisator dalam komunikasi, kolaborasi, dan kooperasi. Menghubungkan diri ke
jaringan infrastruktur telekomunikasi Indonesia merupakan jalan untuk bersentuhan secara
langsung dengan setiap individu di tanah air yang telah dijangkau oleh beragam kanal
komunikasi seperti telepon genggam, komputer, sabak digital (baca: tablet), dan lain-lain.

Kelima, menggeliatnya industi kreatif di tanah air terutama yang berhubungan dengan karya
produk/layanan digital merupakan peluang besar untuk mengembangkan pasar serupa di
ASEAN. Kue bisnis dalam industri ini seperti media, entertainment, software, musik, film, fesyen,
animasi, publikasi, dan lain-lain sangatlah besar dan berkembang pesat. Indonesia dengan
kekayaan budaya yang dimilikinya berpotensi menjadi pemain sekaligus pemimpin dalam sektor
industri ini.

Hal-hal di atas hanyalah merupakan contoh kecil dari potensi kontribusi Indonesia dalam
komunitas bersama ASEAN. Masih banyak lagi peluang yang dapat dieksplorasi, seperti dalam hal
perbankan dan keuangan, pariwisata dan budaya, perhotelan dan transportasi, sumber daya
manusia, retail dan distribusi, dan lain sebagainya.

Langkah Lanjut

Keberhasilan ASEAN akan menjadi barometer perkembangan kekuatan dalam percaturan politik
dunia. Jika komunitas bersama ASEAN ini berhasil mengimbangi kekuatan Amerika Serikat atau
Uni Eropa misalnya, akan memberikan dampak positif dan signifikan bagi perkembangan
kesejahteraan manusia di kawasan tenggara benua Asia ini. Oleh karena itulah maka tren
pembentukan  kerjasama seperti ASEAN+China, ASEAN+Japan, dan ASEAN+India
memperlihatkan adanya kecenderungan bersatunya negara-negara di benua Asia menjadi sebuah
kekuatan industri baru, dimana ASEAN menjadi inisiator dan motor penggeraknya.

Richardus Eko Indrajit adalah guru besar bidang komputer dari Perbanas
Institute. Dilahirkan di Jakarta pada tanggal 24 Januari 1969. Saat ini menjabat
sebagai Ketua Asosiasi Perguruan Tinggi Informatika dan Komputer (APTIKOM),
anggota Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), anggota Badan Nasional
Sertifikasi Profesi (BNSP), Staf Khusus Menteri Pemuda dan Olah Raga Republik
Indonesia, dan President Chapter Indonesia untuk IASA (International Association
of System Architect). Mendapatkan gelar Sarjana Komputer dari ITS Surabaya,
Master of Computer Science dari Harvard University, Master of Business Administration dari
Leicester University, Master of Arts dari London School of Public Relations, Master of Philosophy dari
Maastricht School of Management, dan Master of Information Technology dari Swiss-German
University, dan Doctor of Business Administration dari University of the City of Manila. Pengalaman
berkerja di industri swasta sebagai Senior Consultant dari Price Waterhouse, Chief Executive Officer
dari Soedarpo Informatika Group, Principal Director dari Indoconsult Group, General Manager dari
the Jakarta Consulting Group, President Director dari Renaissance Sentra Indonesia, dan lain
sebagainya. Telah menulis kurang lebih 30 (tiga puluh) buku yang telah dipublikasikan secara
nasional. Sehari-harinya dapat dihubungi melalui email indrajit@rad.net.id, handphone 0818-925-
926, atau website http://www.eko-indrajit.com.
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PENENTUAN TEMA SKRIPSI DENGAN MENGGUNAKAN
TEORI DEMPSTER-SHAFER
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JI. Rajawali No.14 Palembang
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Abstrak : Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) telah banyak dipakai dalam penyelesaian suatu masalah
menyangkut pengambilan keputusan, misalnya dengan menggunakan Teori Dempster-Shafer, yang merupakan
teori matematika yang memungkinkan seseorang untuk menggabungkan bukti dari sumber yang berbeda dan
juga derajat kepercayaan yang memperhitungkan semua bukti yang tersedia untuk mendapatkan nilai densitas
yang paling besar dari semua kemungkinan. Salah satu kasus yang dapat memakai teori ini misalnya adalah
penentuan tema skripsi bagi mahasiswa tingkat akhir. Tema skripsi tentu saja memiliki syarat beberapa mata
kuliah, sehingga nantinya bisa dilihat seorang mahasiswa akan cocok memilih tema skripsi yang mana sesuai
dengan nilainya yang di konversi ke suatu nilai kepercayaan. Data yang diambil dari suatu sekolah tinggi dari
suatu angkatan dengan jumlah sampel yang memenuhi syarat berjumlah 34 data nilai mahasiswa. Tema skripsi
yang diambil adalah Customer Relationship Management, E-Business dan Manufacturing dengan beberapa
syarat mata kuliah untuk masing-masing tema skripsi. Hasil yang didapat berupa perhitungan probabilitas

densitas terbesar untuk masing-masing mahasiswa.

Kata kunci : Tema Skripsi, Teori Dempster-Shafer, Kecerdasan Buatan

1. PENDAHULUAN

Tema skripsi umumnya bebas diambil oleh
mahasiswa tingkat akhir sesuai dengan keinginnya.
Namun sebenarnya tema skripsi itu sendiri
memiliki syarat terkait dengan mata kuliah-mata
kuliah tertentu yang seharusnya tema tersebut akan
lebih baik diambil oleh mahasiswa-mahasiswa yang
dinilai dari kemampuannya memang memenuhi.
Ada banyak cara untuk menentukan tema skripsi
yang sesuai untuk mahasiswa yang akan
mengambilnya, teori pengambilan  keputusan
tersebut selain misalnya dengan data mining, bisa
juga dengan menggunakan salah satu teori
kecerdasan buatan yaitu Dempster-Shafer.

Teori Dempster-Shafer sudah sering digunakan
dalam penelitian-penelitian sebelumnya, misalnya
Teori Dempster-Shafer untuk diagnosa penyakit
ginjal [5], dan penyakit lambung [3], di bidang
kesehatan, teori kecerdasan buatan memang
seringkali dipakai, misalnya sistem pakar untuk
penyakit dalam [1], karena untuk suatu penyakit
biasanya diagnosa didukung oleh beberapa sebab,
namun bukan berarti Kkecerdasan buatan di
monopoli oleh bidang kesehatan saja, bidang lain
juga bisa menggunakannya misalnya pembenaran
yang disediakan oleh bukti hukum [2], kemudian
untuk kali ini dibahas bagaimana mencari
keputusan yang tepat (tema skripsi) bagi mahasiswa
tingkat akhir.

Tujuannya  adalah  untuk  mendapatkan
pengelompokan mahasiswa berdasarkan nilai yang
telah mereka ambil untuk memilih tema skripsi.
Penelitian dilakukan di ruang lingkup Sekolah
Tinggi, dengan pengambilan data dilakukan dari

bagian akademik, karena pertimbangan banyaknya
jumlah mahasiswa, maka data yang diambil untuk
penentuan tema skripsi hanyalah untuk satu jurusan
tertentu yang telah menginjak semester 5,
diharapkan manfaat dapat membantu mencari
alternatif solusi dalam pemberian saran bagi
mahasiswa dalam memilih tema skripsi yang sesuai
dengan kemampuan mereka.

Metodologi yang dipakai dimulai dengan
pengumpulan data meliputi mahasiswa-mahaiswa
yang telah mengambil mata kuliah-mata kuliah
syarat bagi tema skripsi, kemudian di hitung nilai
kepercayaan untuk masing-masing mata kuliah, dari
hipotesis 1 sampai seterusnya. Kemudian
selanjutnya di hitung atutan kombinasi dari setiap
hipotesis tambahan sehingga dapat menimbulkan
kemungkinan-kemungkinan baru yang juga terus di
hitung nilai kepercayaannya sampai hipotesis
selesai. Langkah ini dilakukan terus-menerus
sampai semua data selesai di hitung, dan jika telah
selesai di hitung, kemudian dari setiap mahasiswa
dicari nilai densitas tertinggi masing-masing untuk
menunjukkan tema skripsi mana yang cocok
diambil oleh mahasiswa tersebut.

2. KECERDASAN BUATAN

Menurut [1] Kecerdasan buatan adalah salah
satu bidang ilmu komputer yang mendayagunakan
komputer, sehingga dapat berperilaku cerdas seperti
manusia.  Kecerdasan  buatan  juga  dapat
didefinisikan sebagai salah satu bagian ilmu
komputer yang membuat agar mesin (komputer)
dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang
dilakukan manusia.
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Menurut [4] Manusia bisa menjadi pandai dalam
menyelesaikan segala permasalahan di dunia ini
karena manusia mempunyai pengetahuan dan
pengalaman. Pengetahuan diperoleh dari belajar.
Semakin banyak bekal pengetahuan yang dimiliki
oleh seseorang, tentu saja diharapkan akan lebih
mampu dalam menyelesaikan  permasalahan.
Namun bekal pengetahuan saja tidak cukup,
manusia juga diberi akal untuk melakukan
penalaran, mengambil kesimpulan berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki.
Tanpa memiliki kemampuan untuk menalar dengan
baik, manusia dengan segudang pengalaman dan
pengetahuan tidak akan dapat menyelesaikan
masalah dengan baik. Demikian pula, dengan
kemampuan menalar yang sangat baik, namun
tanpa bekal pengetahuan dan pengalaman yang
memadai, manusia juga tidak akan bisa
menyelesaikan masalah dengan baik.

Masih menurut [4] Agar mesin bisa cerdas
(bertindak seperti dan sebaik manusia) maka harus
diberi bekal pengetahuan dan mempunyai
kemampuan untuk menalar. Dua bagian utama yg
dibutuhkan untuk aplikasi kecerdasan buatan:

1. Basis pengetahuan (knowledge base): berisi
fakta-fakta, teori, pemikiran dan hubungan
antara satu dengan lainnya.

2. Motor inferensi  (inference  engine)
kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan
pengalaman.

Bagian tersebut di gambarkan sebagai berikut:

masukan, , - output,

masalah, Basis Motor > j

pertanyaan. dll Pengetahuan Inferensi — jawaban,
—

solusi

Sumber Kusumadewi, S., 2003, Artificial Intelligence, Graha
Ilmu, Yogyakarta

Gambar 1. Penerapan Konsep Kecerdasan
Buatan

2.1 Ketidakpastian
Masalah-masalah yang ada sebenarnya tidak
dapat dimodelkan secara lengkap menurut [4].
Suatu penalaran dimana adanya penambahan fakta
baru mengakibatkan Kketidak konsistenan yang
disebut dengan “Penalaran Non Monotomis” yang
memiliki ciri-ciri sebagai berikut menurut [4]:
1. Mengandung ketidakpastian.
2. Adanya perubahan pada pengetahuan.
3. Adanya penambahan fakta baru dapat
mengubah konklusi yang sudah terbentuk.
4. Misalkan S adalah konklusi dari D, bisa jadi S
tidak dibutuhkan sebagai konklusi D-+fakta-
fakta baru.

2.2 Teori Dempster-Shafer

Menurut [5] Ada berbagai macam penalaran
dengan model yang lengkap dan sangat konsisten,
tetapi pada kenyataannya banyak permasalahan
yang tidak dapat terselesaikan secara lengkap dan
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konsisten. Ketidak konsistenan tersebut adalah
akibat adanya penambahan fakta baru. Untuk
mengatasi ketidak konsistenan tersebut maka dapat
menggunakan penalaran dengan Teori Dempster-
Shafer.

Menurut [4] secara umum teori Dempster-
Shafer ditulis dalam suatu interval, sebagai berikut:

[Belief,Plausibility]

Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan evidence
dalam mendukung suatu himpunan proposisi. Jika
bernilai 0 maka mengindikasikan bahwa tidak ada
evidence, dan jika bernilai 1 menunjukkan adanya
kepastian. Plausibility (Pl) dinotasikan sebagai:

PI(s) = 1 - Bel (—s) )

Plausibility juga bernilai 0 sampai 1. Jika yakin
akan —s, maka dapat dikatakan bahwa Bel(—s)=1,
dan PI(—s)=0. Pada Teori Dempster-Shafer dikenal
adanya frame of discrement yang dinotasikan
dengan 6, frame ini merupakan semesta
pembicaraan dari sekumpulan hipotesis.

Andaikan diketahui X adalah subset dari 6
dengan m; sebagai fungsi densitasnya dan Y juga
merupakan subset dari 6 dengan m, sebagai fungsi
densitasnya, maka dapat dibentuk fungsi kombinasi
m; dan m, sebagai ms sebagai berikut:

DM )M, (Y) @)
m, =
1- Zxﬂyzq, m, (X)-mz (Y)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data sampel yang diambil berjumlah 34
mahasiswa yang memenuhi syarat telah mengambil
semua mata kuliah syarat tema skripsi dan nilainya
telah keluar. Berikut ini adalah tema skripsi yang
tersedia:

Tabel 1. Tema Skripsi dan Prasyarat

Judul Tema Prasyarat
Customer - Sistem Basis Data
Relationship - Pemrograman Berorientasi

Management Objek
- Manajemen Hubungan
Pelanggan

Sistem Basis Data

- Pemrograman Berorientasi
Objek

- Sistem Informasi

Manajemen

Manufacturing

E Business - Sistem Basis Data
- E Business

3.1 Frame of Discrement

Dari 34 data sampel tersebut, misal diambil data
mahasiswa pertama, mata kuliah pertama, nilai
kepercayaan = 0,84 dan diketahui Sistem Basis
Data adalah syarat untuk tema skripsi Customer



Relationship Management (C), Manufacturing (M)
dan E Business (E), didapat frame of discrement
sebagai berikut:

m{CME} = 0,84
m{0} = 1-0,84 = 0,16

Kemudian mata kuliah kedua, nilai kepercayaan
= 0,71 dan diketahui Pemrograman Berorientasi
Objek adalah syarat untuk tema skripsi Customer
Relationship Management (C), dan Manufacturing
(M), didapat frame of discrement:

m{CM} = 0,71
m{0} = 1-0,71 = 0,29

Sebelum dicari fungsi kombinasi m; dan m,
sebagai mj, terlebih dahulu dibuat tabel kombinasi
dari m; dan m,, dimana kolom berisi himpunan
bagian mata kuliah pertama, dan baris berisi
himpunan bagian mata kuliah kedua:

Tabel 2. Aturan Kombinasi untuk ms

CM {071} |0  {0,29}

CME {0,84} |CM {060} | CME {024}

0 {016} |CM {011} |6 {005}

CM diperoleh dari irisan CME dan CM, nilai
0,60 didapat dari perkalian 0,84 dengan 0,71
demikian seterusnya untuk ketiga kombinasi yang
lain. Kemudian dari hasil diatas dihitung nilai
kepercayaan kombinasi terbaru yang didapat:

m,{CM}= LS +g'11 -071

m{CME}= fzg ~0,24

0,05
1-0

m,{0}=-——=0,05

Dari hasil ini terlihat bahwa nilai kepercayaan
CM tetap 0,71, sementara nilai kepercayaan CME
turun menjadi 0,24 dengan adanya pertimbangan
mata kuliah kedua.

3.2 Fungsi Kombinasi Hasil Lebih Besar

Jika mata kuliah ketiga ikut dipertimbangkan,
maka hasil diatas akan berubah lagi dan kombinasi
yang muncul akan lebih banyak dan akan
menimbulkan himpunan kosong.

Mata kuliah ketiga, nilai kepercayaan = 0,92 dan
diketahui Manajemen Hubungan Pelanggan adalah
syarat untuk tema skripsi Customer Relationship
Management (C), didapat frame of discrement;

ms{C} = 0,92
ms{0} = 1-0,92 = 0,08

Tabel 3. Aturan Kombinasi untuk msg
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CME{024} |C {022} |CME {0,02}

0 {005} |C {004 |eo {000}

Nilai kepercayaan kombinasi terbaru yang
didapat:

m{C}= 0,65+0,22+0,04 _ 0,92
1-0
0,06
m.{CM}=—"—=0,06
ACMI=175

m{CME}= f’oé =0,02

0,00

m5{9}= 1-0

=0,00

Mata kuliah keempat, nilai kepercayaan = 0,96
dan diketahui Sistem Informasi Manajemen adalah
syarat untuk tema skripsi Manufacturing (M),
didapat frame of discrement:

me{M} = 0,96
me{0} = 1-0,96 = 0,04

Tabel 4. Aturan Kombinasi untuk m;

M {09} |60 {004}
C {092} [¢ {088y |C {004}
CM {0,064 |M {005} |CM {0,000}
CME{0,02} |M {002} | CME {0,00}
6 {000} |M {000} |6 {000}

Nilai kepercayaan kombinasi terbaru yang
didapat:

m {M3}= 0,05+0,02+0,00 0,66
1-0,88
0,04
1-0,88
0,00
mACM}= = s =002
0,00
1-0,88
0,00
1-0,88

m,{C}= =0,32

m,{CME}=

=0,01

m{0}= =0,00

Mata kuliah kelima, nilai kepercayaan = 0,80
dan diketahui E Business adalah syarat untuk tema
skripsi E Business (E), didapat frame of discrement:

me{E} = 0,80
me{0} = 1-0,80 = 0,20

Tabel 5. Aturan Kombinasi untuk mg

E {080} |eo {020}

M  {0,66} {053y | M {013}

C {092} [0 {008}

CM {0,71}y |C {065} |CM {0,06}

)
c {032} |¢ {0253 |C {006}
cM {002} |¢ {002} |CM {0,00}
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CME{0,01} |E {0,01} |CME {0,00}

0 {000} |E {000}y |0 {000}

Nilai kepercayaan kombinasi terbaru yang
didapat:

) OOLH000 oo
1-(053+ 025+ 0,02)
m{M}= 0.13 ~ 0,64
1-(0,53+ 0,25+ 0,02)
m,{C} = 0.06 ~ 031
1-(0,53+ 0,25+ 0,02)
m{CM}= 0,00 0,02
1-(0,53+ 0,251 0,02)
m{CME}= 0.00 ~001
1-(0.53+ 0,251 0,02)
m{0}= 0,00 0,00

1-(0,53+0,25+0,02)

Dari hasil diatas, setelah dipertimbangkan
berdasakan 5 mata kuliah prasyarat, didapat bahwa
untuk data 1, mahasiswa tersebut memiliki nilai
kepercayaan tertinggidi M, yaitu tema skripsi
Manufacturing. Perhitungan semacam ini terus
dilanjutkan sampai data terakhir.

4. KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan nilai kepercayaan setiap
nilai dari masing-masing mahasiswa  serta
perhitungan frame of discrement dan aturan
kombinasi, didapatkan kesimpulan dengan hasil
sebagai berikut:

1. Sebanyak 21 mahasiswa (61,76%) memiliki
nilai kepercayaan tertinggi untuk Tema Skripsi
Manufacturing.

2. Sebanyak 13 mahasiswa (38,23%) memiliki
nilai kepercayaan tertinggi untuk Tema Skripsi
Customer Relationship Management.

3. Tidak ada mahasiswa yang memiliki nilai
kepercayaan tertinggi untuk mengambil Tema
Skripsi E Business pada sampel ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari
data sampel, didapatkan hasil paling banyak untuk
Tema Skripsi Manufacturing yang akan diambil
oleh mahasiswa.
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